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Saat aku kelas 5 aku dengan teman-temanku 

pergi ke MPH untuk menyaksikan Assembly. Aku 

penasaran ada penampilan apa di di MPH. Saat kami 

sudah berada di mph untuk menyaksikan Assembly, 

ada pengumuman tentang hari kebersamaan.dan 

saat mendengarnya, aku kaget karena baru kali ini 

aku mendengar tentang itu. 
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Setelah sesi pelajaran di sekolah selesai, aku dan 

teman-teman langsung menuju lobi dan pulang ke 

rumah masing-masing. Di rumah, aku sengaja duduk 

di dekat pintu, menunggu Mama dan Papa pulang 

demi bisa meminta izin ikut hari kebersamaan. 

     Begitu melihat Papa baru saja sampai dan 

sedang menutup pagar, aku langsung menghambur 

keluar.  



3  

         Aku menceritakan keseruan acaranya dan 

Papa ternyata langsung setuju. 

         “Iya, boleh ikut,” kata Papa. 

         “Makasih, Pa!” jawabku dengan senyum lebar. 

         Rasanya senang sekali karena mendapat izin 

untuk menginap di sekolah. Namun, setelah berhari-

hari menunggu, aku sempat murung karena belum 

juga didaftarkan oleh orang tuaku.  

         Sempat mengira mereka lupa, ternyata tidak 

lama setelah itu aku akhirnya didaftarkan juga. 

Hebatnya lagi, mereka juga membelikanku baju 

taekwondo baru untuk ekskul. Penantian yang 

awalnya membosankan itu berakhir dengan sangat 

bahagia. 
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Setelah beberapa hari kemudian, aku bersiap 

siap untuk ikut hari kebersamaan. Aku menyiapkan: 

tas, tas plastik, bantal, bed cover, sikat gigi, handuk, 

sabun, shampoo, air minum, celana dalam, baju, dan 

baju tidur. Ketika sudah harinya aku pergi dengan 

mobil, diantar oleh papa. 
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Di malam kebersamaan aku memainkan banyak 

permainan di zona yang berbeda- beda, Kami juga 

belajar dari nara sumber, kami makan malam 

barbekyu bersama teman-teman dan kami tidur 

malam bersama. Menurutku Hari Kebersamaan 

sangatlah berkesan karena aku jadi bisa belajar lebih 

mandir



 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 
Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 
menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial atau 

tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 


